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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai pengaruh tarif, jarak trayek, dan jumlah penumpang terhadap
pendapatan pengemudi taksi GOGO di kota Kupang. Adapun kesimpulan yang
diambil adalah sebagai berikut :
1. Dari hasil analisis statistik deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Tarif, jarak tempuh, jumlah penumpang dan pendapatan pengemudi taksi
GOGO di kota Kupang memiliki perkembangan yang menunjukkan bahwa
jumlah responden (N) adalah 80. Dan dari 80 responden ini jumlah tarif (X1)
terendah sebesar Rp 100.000 dan jumlah tarif tertinggi adalah Rp 830.000.
Jarak tempuh (X2) terdekat adalah 2 km dan yang paling jauh adalah 10 km.
Jumlah penumpang (X3) paling sedikit adalah 10 orang dan paling banyak
adalah 25 orang. Sedangkan untuk pendapatan (Y) yang terendah adalah Rp
1.800.000 dan pendapatan yang tertinggi adalah Rp 3.000.000.

b. Rata-rata jumlah dari 80 responden pengemudi taksi untuk tarif (X1) adalah
4,65. Jarak tempuh (X2) adalah 6 km. Jumlah penumpang (X3) adalah 17,5
orang. Pendapatan pengemudi taksi () adalah 4,8 juta.

2. Dari hasil analisis statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai

Adjusted R squared sebesar 0,918606 dan nilai F-hitung sebesar 298,1941

dengan probabilitas 0,000000 oleh karena probabilitas jauh lebih kecil dari

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tarif, jarak trayek, dan jumlah penumpang



69

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap pendapatan
pengemudi taksi GOGO di kota Kupang.

3. Dari hasil analisis statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai t-hitung
X1 sebesar 2,440874; X sebesar 3,986246; X3 sebesar 2,774013 lebih besar
dari nilat t-tabel 1,66515 yang menunjukkan bahwa tarif, jarak trayek dan
jumlah penumpang berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
pendapatan penngemudi taksi GOGO di kota Kupang. Dengan kata lain
semakin tinggi tarif, jarak trayek dan jumlah penumpang maka akan
meningkatkan pendapatan penngemudi taksi GOGO di kota Kupang.

4. Dari hasil regresi pengaruh variabel tarif, jarak trayek, dan jumlah penumpang
terhadap pendapatan pengemudi taksi GOGO (Y) diperoleh Adjusted R
squared sebesar 0,918606. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas)
mampu menjelaskan variasi pendapatan pengemudi taksi GOGO di kota
Kupang sebesar 91,86%. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan di luar
model estimasi sebesar 8,14% karena masih ada faktor-faktor lain yang

mempengaruhi seperti pelayanan jasa dan kecepatan pelayanan.

6.2 Saran
Dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagi berikut :
1. Bagi pengemudi taksi GOGO diharapkan dengan adanya kemunculan layanan
jasa transportasi online, dapat terdorong untuk memperhatikan dari sisi
pelayanan jasa dan kecepatan dalam pelayanan yang lebih baik terhadap

pengguna jasa taksi konvensional.
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2. Bagi pemerintah diharapkan agar dapat membenahi berbagai fasilitas yang ada
pada transportasi konvensional, agar masyarakat yang menggunakan
transportasi  konvensional dapat merasa lebih nyaman dan aman saat
menggunakan transportasi konvensional, sehingga transportasi konvensional

mampu bersaing dengan perusahaan penyedia jasa layanan transportassi online.
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